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ABSTRAK

Reka Elsa Putra (17130061 /2017) : Rancang Bangun Alat Penimbang
Granule Otomatis Menggunakan
Outseal PLC Berbasis Human
Machine Interface (HMI)

Pembimbing : Risfendra, S.Pd, M.T, Ph.D

Proses penimbangan masih menggunakan proses penimbangan secara
konvensional. Pada penimbangan secara konvensional terdapat banyak kelemahan
yaitu human error, kurang presisinya penimbangan, dan waktu pengisian yang
lama. Penimbangan yang dilakukan di industri salah satunya berbentuk butir
(granule). Contoh seperti beras, gula, biji kopi, biji kacag hijau dan lainnya. Proses
penimbangan membutuhkan waktu yang cukup lama karena granlue yang keluar
dari katup tabung penyimpan tidak langsung dibandingkan dengan hasilnya.
Namun, pengaturan katup pada tabung penyimpanan gula hanya dikontrol oleh
pengatur waktu setelah katup on-off ditekan, lalu ditimbang secara manual.

Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan dalam penimbangan granule
dengan tampilan data digital pada HMI menggunakan outseal PLC sebagai pusat
kontrol. Saat penimbangan, dimulai dari menentukan nilai takaran yang akan
ditimbang. Setelah nilai takaran diset, selanjutnya meletakan wadah penampungan
berat granule pada sensor load cell. penggunaan tombol TARE agar nilai berat
wadah tidak dihitung saat penimbangan granule. Jika tidak tekan tombol TARE
maka berat wadah akan tetap dihitung saat melakukan penimbangan granule.
Tombol START berfungsi untuk memulai proses penimbangan granule. Saat
proses penimbangan servo membuka katup dan granule mengisi wadah
penimbangan pada load cell. Saat proses penimbangan vibrating akan menyala.
Selama proses penimbangan nilai hasil pengukuran berat akan ditampilkan pada
HMI. Ketika nilai berat sudah sama dengan nilai takaran yang telah ditentukan
maka servo akan menutup katup, vibrating mati dan proses penimbang selesai
dilakukan.

Pengujian dan analisa kinerja alat dilakukan pengujian terhadap masing
masing komponen dan keseluruhan alat. Pada pengujian deteksi sensor load cell
didapatkan grafik tegangan dari setiap beban yang diberikan. Pada pengujian
penguatan tegangan keluaran load cell oleh amplifier weight transmitter didapatkan
hasil tegangan 0-5 VDC dari setiap beban dengan berat yang berbeda. Tegangan
keluaran weight transmitter ini dapat dibaca oleh outeseal PLC. Pengujian
keseluruahan alat dilakukan dengan melakukan pengujian penakaran berat granule
cat litter, gula pasir dan pasir sebanyak 10 kali pengujian dengan takaran berat yang
berbeda. Pada pengujian, didapatkan hasil penimbangan cat litter dengan error rata
rata 0,725 % dengan tingkat akurasi 99,275 %. Pengujian penimbangan gula pasir
dengan error rata rata 0.46% dengan tingkat akurasi 99,54%. Pengujian dengan
pasir didaptkan error rat rata 0,53 dengan tingkat akurasi 99,47%.

Kata kunci ---Granule, HMI, Outseal PLC, Timbangan digital, Otomatis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi telah melahirkan perkembangan
dunia elektronik yang awalnya menggunakan cara-cara konvensional untuk
bertransformasi menjadi cara-cara modern dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi. Tidak hanya di sektor industri, tetapi juga di sektor selain industri,
seperti perdagangan dan Kesehatan. Proses penimbangan diluar sektor industri
masih menggunakan proses penimbangan secara konvensional. Pada
penimbangan secara konvensional terdapat banyak kelemahan yaitu human
error, kurang presisinya penimbangan, dan waktu pengisian yang lama
(Subyarti, 2017). Dalam penimbangan dengan massa yang kecil, timbangan
konvensional akan sulit mendapatkan hasil yang lebih presisi.

Penimbangan yang dilakukan di industri salah satunya berbentuk butir
(granule). Contoh seperti beras, gula, biji kopi, biji kacag hijau dan lainnya.
Proses penimbangan membutuhkan waktu yang cukup lama karena granule
yang keluar dari katup tabung penyimpan tidak langsung dibandingkan dengan
hasilnya. Pengaturan katup padat empat penampung granule hanya dikontrol
oleh pengatur waktu setelah katup saklar ditekan, kemudian ditimbang secara
manual (Epriyanto, 2009).

Penggunaan timbangan yang konvensional memerlukan pengecekan
berat karung secara berulang, jika berat masih belum terpenuhi maka operator

menambahkan granule secara manual. Pada proses pengecekan nilai berat



secara manual dapat merugikan konsumen jika berat yang ditimbang ternyata
masih belum terpenuhi akibat penunjukkan jarum pada timbangan yang rusak
atau kesalahan pembacaan oleh operator.

Berdasarkan latar belakang diatas, dibuatlah suatu alat yang dapat
mengatasi permasalahan tersebut. Oleh karena itu peneliti akan mengangkat
sebuah judul Tugas Akhir “Rancang Bangun Alat Penimbang Granule
Otomatis Menggunakan Outseal PLC Berbasis Human Machine Interface
(HMI)”.. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada, terletak
pada komponen yang digunakan dalam pembuatan timbangan digital. Pada
penelitian sebelumnya menggunakan PLC simens S7-1200 sebagai pusat
kontrol. Penggunaaan PLC simens ini memerlukan biaya yang mahal. Oleh
karena itu peneliti menggunakan outseal PLC sebagai pusat kontrol yang mana
harga yang dikeluarkan relative rendah dibanding dengan PLC yang umum
digunakan. Pada sisi pemograman outseal PLC lebih mudah di gunakan karena

tools tools yang dugunakan dapat dilihat secara langsung pada softwarenya.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ditemukan beberapa masalah
sebagai berikut.

1. Proses penimbangan diluar sektor industri masih menggunakan proses
penimbangan secara konvensional sehingga waktu yang dibutuhkan lama
dan hasil yang didapatkan sedikit.

2. Proses penimbangan granule yang keluar dari valve tabung penyimpanan
tidak langsung dibandingkan dengan hasil. Akan tetapi pengaturan katup

valve pada tabung penyimpanan granule hanya dikontrol dengan timer.



3.

Dalam penimbangan dengan massa yang kecil, timbangan konvensional

akan sulit mendapatkan hasil yang lebih presisi.

C. Batasan Masalah

Untuk membatasi masalah agar penulis tidak menyimpang dari

permasalahan utama tentang alat penimbang dan penakar otomatis

menggunakan outseal PLC berbasis HMI ini, maka penulis memberikan

beberapa batasan yaitu sebagai berikut.

l.

PLC yang digunakan pada pembuatan tugas akhir ini yaitu outseal PLC
nano V.5.

Berat masksimum dari sensor load cell yaitu berat 1 Kg.

Objek yang dipakai pada tugas akhir ini yaitu objek berbentuk granule
HMI yang digunakan tipe weinview MT8071iP.

Komunikasi serial yang dipakai yaitu modul RS485

Sensor yang digunakan yaitu sensor load cell 1 Kg

Rumusan masalah

Berdasarkan masalah yang dijelaskan diatas, maka rumusan masalah

dalam tugas akhir ini sebagai berikut .

1.

Bagaimana cara merancang dan membangun alat penimbang menggunakan
Outseal PLC berbasis Human Machine Interface (HMI)?

Bagaimana cara mendesain tampilan HMI agar dapat mengontrol dan
memonitoring dari alat penimbang otomatis menggunakan mikrokontroler
outseal PLC?

Bagaimana cara membuat program alat penimbang otomatis menggunakan

outseal PLC berbasis Human Machine Interface (HMI) ?



E. Tujuan

Tujuan yang akan dicapai oleh penulis dalam pembuatan tugas akhir ini

yaitu sebagai berikut.

1.

Cara merancang dan membangun alat penimbang granule otomatis
menggunakan outseal PLC berbasis Human Machine Interface (HMI).
Mendesain tampilan Human Machine Interface (HMI) agar dapat
mengontrol dan memonitoring dari alat penimbang granule otomatis
menggunakan outseal PLC.

Membuat program alat penimbang granule otomatis menggunakan outseal
PLC berbasis Human Machine Interface (HMI).

Menganalisis alat penimbang granule otomatis menggunakan outseal PLC

berbasis Human Machine Interface (HMI).

F. Manfaat

Adapun manfaat berdasarkan tujuan diatas dari penelitian tugas akhir ini

adalah sebagai berikut.

1.

2.

Mempersingkat waktu dan mempermudah proses penakaran berat granule
Mengurangi dampak terjadinya human error.

Mampu merancang sebuah sistem penimbangan berat granule yang
dimonitoring oleh HMI.

Menjadi bahan referensi bagi mahasiswa khususnya jurusan Teknik Elektro.



